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ABSTRACT

This study aims to find empirical evidence of the influence of abusive earnings
management on company performance. The research method uses quantitative with data
sources from financial reports provided by the Indonesia Stock Exchange. The object of the
study is a health sector company from 2017-2022. The number of samples is 72 financial
report data. The data analysis technique uses panel data regression. Abusive earnings
management is proxied by Accrual Earnings Management, discretionary from cash flow
(CFO), expenses (DISEXP), and production costs (PROD). On the other hand, company
performance is proxied by Return on Asset (ROA) and Net Profit Margin (NPM). The results
of panel data regression prove that DISEXP has a significant negative effect on ROA and
NPM. Meanwhile, AEM, CFO, and PROD have no effect on ROA and NPM.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mencari bukti emipiris pengaruh abusive earnings management
terhadap kinerja perusahaan. Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan sumber
data dari laporan keuangan yang disediakan oleh Bursa Efek Indonesia. Obyek penelitian
adalah perusahaan sektor kesehatan dari tahun 2017-2022. Jumlah sampel sebanyak 72 data
laporan keuangan. Teknik analisis data menggunakan regresi data panel. Abusive earnings
management diproksikan dengan Accrual Earnings Management, discresionari dari arus kas
(CFO), beban (DISEXP), dan biaya produksi (PROD). Di sisi lain, kinerja perusahaan
diproksikan dengan Return on Asset (ROA)dan Net Profit Margin (NPM). Hasil regresi data
panel membuktikan bahwa DISEXP berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA dan
NPM. Sementara itu, AEM, CFO, dan PROD tidak berpengaruh terhadap ROA dan NPM.

Kata Kunci: Abusive earnings management, kinerja perusahaan, sektor kesehatan

PENDAHULUAN

Abusive earnings management menjadi salah satu kasus yang berkembang pesat saat
sampai saat ini. Laporan ACFE (2020) melaporkan bahwa potensi abusive earnings
management akan terus berkembang saat dan setelah pandemi. Survei terbaru ACFE (2024)
melaporkan bahwa kerugian keuangan yang bersumber dari abusive earnings management
mencapai median loss $766.000. Sementara itu, sektor kesehatan menjadi salah satu industri
yang memiliki kasus fraud sebanyak 117 kasus dan 1% merupakan kasus abusive earnings
management. Sedangkan kerugian keuangan yang disebabkan oleh kasus tersebut mencapai
median loss $100.000. Walaupun persentasenya kecil, namun kerugian yang bersumber dari
abusive earnings management merupakan yang terbesar. Terbaru, Anagnostopoulou and
Stavropoulou (2023) menemukan bukti adanya praktik abusive earnings management dalam
pengelolaan keuangan sektor kesehatan selama pandemi. Dengan demikian, abusive
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earnings management pada sektor kesehatan menimbulkan kerugian yang cukup besar
khususnya pada saat pandemi.

Abusive earnings management menimbulkan banyak sekali masalah bagi
perusahaan. Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa abusive earnings management dapat
menurunkan kinerja keuangan perusahaan (Chakroun et al., 2022; Gong et al., 2023;
Herusetya et al., 2023; Mahrani & Soewarno, 2018). Disisi lain, manajemen melakukan
abusive earnings management untuk meningkatkan profit perusahaan (Agbaje &
Oloruntoba, 2018). Gongalves ef al. (2021) mengungkapkan bahwa management sengaja
menerapkan abusive earnings management saat menghadapi krisis seperti pandemi, untuk
meningkatkan kinerja kuangan perusahaan. Beberapa menemukan bahwa abusive earnings
management secara signifikan dapat meningkatkan kinerja keuangan (Kahloul et al., 2023;
Lim & Mali, 2023; Sudaryo et al, 2023). Dengan demikian, ada gap yang dapat
dikembangkan lagi khususnya masalah abusive earnings management dan kinerja
perusahaan

Berdasarkan penuturan dari berbagai literatur sebelumnya, terdapat gap penelitian
bahwa masih banyak perdebatan antara abusive earnings menagement dengan Kkinerja
keuangan. Peneliti memiliki solusi untuk menambah proksi untuk abusive earnings
management dan kinerja keuangan. Abusive earnings management akan menggunakan
empat proksi, yaitu Accrual Earnings Management, discresionari dari arus kas (CFO), beban
(DISEXP), dan biaya produksi (PROD). Di sisi lain, kinerja perusahaan menggunakan
Return on Asset (ROA) dan Net Profit Margin (NPM).

Kontribusi literatur dari penelitian ini adalah tambahan literatur empiris baru
mengenai bidang ilmu akuntansi forensik dan dunia kesehatan. Penelitian mengenai abusive
earnings management merupakan salah satu bagian dalam skema fraud, yaitu kecurangan
laporan keuangan. Penambahan bukti empiris ini tentunya akan menambah bidang ilmu
akuntansi forensik. Selain itu, obyek penelitian adalah sektor kesehatan, akan memberikan
tambahan bukti empiris terjadinya abusive earnings management di bidang kesehatan.
Disamping itu, hasil penelitian menjadi solusi dari perdebatan yang terjadi sebelumnya.
Penambahan proksi bertujuan untuk menambah novelty dan juga menyempurnakan model
sebelumnya. Dengan demikian hasil penelitian ini akan memberikan tambahan bukti
emipiris sekaligus menjawab pertanyaan dan penelitian sebelumnya. Disisi lain, kontribusi
praktisnya adalah memberikan informasi pada pengguna laporan keuangan mengenai
keberadaan abusive earnings management sehingga dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan dan menambah metode deteksi bagi auditor sehingga dapat meningkatkan
kemampuan deteksi sang auditor. Hasil penelitian ini memberikan gambaran mengenai
praktik abusive earnings management yang terjadi di sektor kesehatan. Informasi ini dapat
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Sementara itu,
bagi auditor, metode abusive earnings management ini dapat menjadi tambahan metode
dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan

TINJAUAN PUSTAKA
Pengembangan hipotesis
Abusive earnings management dan Kinerja keuangan

Abusive earnings management merupakan praktik-praktik manipulasi laba dengan
cara yang menyesatkan (Tarjo & Anggono, 2020). ACFE (2020b) menjelaskan bahwa
praktik abusive earnings management hampir sama dengan skema kecurangan laporan
keuanga, yaitu manipulasi laba dengan cara mark-up yang disengaja, shifting akun,
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kesalahan klasifikasi yang disengaja, dan kesalahan dalam waktu pencatatan transaksi.
Praktik-praktik ini tentunya akan memberikan dampak yang beragam bagi kinerja keuangan
perusahaan.

Pihak pertama, praktik earnings management merupakan hal yang haram (Chakroun
et al., 2022). Gong et al. (2023) menyebut abusive earnings management menjadi faktor
yang menyebabkan rendahnya pendapatan perusahaan. Herusetya et al. (2023) menemukan
praktik abusive earnings management dapat menimbulkan masalah pada biaya operasi.
Mabhrani and Soewarno (2018) menyampaikan abusive earnings management dapat merusak
biaya terkait corporate social responsibility. Terbaru, Anagnostopoulou and Stavropoulou
(2023) membuktikan abusive earnings management hanya menimbulkan efek negatif pada
kinerja keuangan.

Pihak kedua, abusive earnings management merupakan praktik yang halal karena
tidak menyalahi aturan dalam akuntansi (Kahloul et al., 2023). Management keuangan dapat
memanfaatkan abusive earnings management untuk meningkatkan profit (Agbaje &
Oloruntoba, 2018), menghindari krisis dimasa depan (Gongalves et al., 2021), memperkuat
laba dimasa depan (Lim & Mali, 2023), dan meningkatkan kinerja keuangan saat ini
(Sudaryo et al., 2023). Dengan demikian, abusive earnings management menjadi salah satu
solusi untuk mendongkrak kinerja keuangan perusahaan secara instan dan mempertahankan
kinerja dimasa depan.

Berdasarkan temuan sebelumnya, terdapat perdebatan yang sengit antara pendukung
praktik abusive earnings management. Sisi pertama menganggap abusive earnings
management memberikan dampak buruk bagi kinerja keuangan. Sisi kedua, menganggap
abusive earnings management merupakan metode yang sah untuk diterapkan karena
memberikan manfaat bagi kinerja keuangan dan kepuasan stakeholder. Dari sudut pandang
teori stakeholder, stakeholder hanya mementingkan laba dan keuntungan dirinya sendiri
terlepat dari cara yang digunakan (Schilit et al.,, 2018). Disamping itu, abusive eanings
management dapat berfungsi untuk mempertahankan sustainability perusahaan. Jadi,
keberadaan praktik abusive earnings managament berdampak signifikan terhadap kinerja
keuangan, terlepas dari efek positif atau negatif. Dengan demikian, peneliti mengembangkan
hipotesis sebagai berikut:

H1la: Accrual Earnings Management berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA.

H1b: Discresionari dari arus kas berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA

Hlc: Discresionari dari beban berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA

H1d: Discresionari dari biaya produksi berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA

Hle: Accrual Earnings Management berpengaruh signifikan negatif terhadap NPM.

H1f: Discresionari dari arus kas berpengaruh signifikan negatif terhadap NPM

H1g: Discresionari dari beban berpengaruh signifikan negatif terhadap NPM

H1h: Discresionari dari biaya produksi berpengaruh signifikan negatif terhadap NPM

METODE PENELITIAN
Sample

Penelitian ini menggunakan obyek penelitian pada perusahaan di sektor kesehatan.
Alasan utama pemilihan sektor kesehatan adalah sektor tersebut menjadi perhatian utama
selama pandemi dan terdepan yang terdampak pandemi. Sementara itu, fluktuasi pendapatan
akibat pandemi membuat kinerja keuangan dan nilai perusahaan juga mengalami
pergejolakan. Selain itu, potensi terjadinya abusive earnings management juga menjadi
perhatian dan menjadi latarbelakang pemilihan sektor ini.
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Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Kriteria perusahaan
yang menjadi sampel penelitian adalah perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia (IDX) dari tahun 2017-2022, melaporkan laporan keuangan secara konsisten dari
tahun 2017-2022, dan menyediakan data yang dibutuhkan dalam menghitung variabel
penelitian. Berdasarkan hasil sampling, jumlah sampel penelitian ini adalah 72 data laporan
keuangan. Berikut penjabaran hasil pemilihan sampel:

Tabel 1. Sampel Penelitian

Purposive Sampling Total
Populasi 21
Terdaftar BEI dari 2017-2022 13
Melaporkan laporan keuangan dari tahun 2017-2022 12
Periode 6 tahun (12*6) 72

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi data panel. Hal ini mengacu pada
jenis data yang merupakan gabungan data cross section dan times series sehingga teknik
analisis data yang paling cocok adalah regresi data panel. Regresi data panel terdiri dari tiga
model utama, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random
Effect Model (REM). Untuk memilih ketiga model tersebut memerlukan beberapa
pengujian, mulai dari uji chow (memilih antara CEM dan FEM), uji hausman (memilih
antara FEM dan REM), dan uji LM (memilih antara REM dan CEM). Model terbaik yang
dipilih berdasarkan uji tersebut layak digunakan untuk menjawab hipotesis. Berikut model
regresi penelitian ini:

ROA;, = ay;; + B,AEM + $,CFO + [3DISEXP + ,PROD + ¢, (1)
NPM;, = ay;; + [,AEM + $,CFO + B;DISEXP + B,PROD + €;,(2)

Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan tiga variabel utama, yaitu abusive earnings management,
kinerja keuangan, dan nilai perusahaan. Pada bagian abusive earnings management
menggunakan proksi accrual earnings management (AEM) dan real eanings management
(REM) (Tarjo et al., 2022). AEM fokus pada potensi kecurangan pada bagian akrual. Untuk
mengukur AEM menggunakan rumus modifikasi model Jones (Kothari et al., 2005).
Sementara itu, REM menggunakan nilai discresionari dari arus kas (CFO), beban (DISEXP),
dan biaya produksi (PROD) (Roychowdhury, 2006). Kinerja keuangan menggunakan proksi
Return on Asset (ROA) dan Net Profit Margin (NPM).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Statistik Deskriptif

Bagian pertama, kami akan menjelaskan keadaan perusahaan kesehatan sepanjang tahun
2017-2022 menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif hanya menampilkan nilai
minimum, maksimum, dan mean. Ketiga pengukuran tersebut sudah cukup untuk
menggambarkan keadaan sampel penelitian. Berdasarkan tabel 2, perusahaan yang menjadi
sampel penelitian memiliki indikasi kuat dalam melakukan abusive earnings management.
Hasil ini berdasarkan nilai mean AEM dan REM > 0.1 (Dechow et al., 1996), sehingga ada
potensi praktik abusive earnings management dalam laporan keuangan. Selanjutnya, nilai
kinerja keuangan cukup rendah (lihat nilai mean NPM dan ROA). Data ini membuktikan
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bahwa kinerja keuangan mengalami peningkatan walaupun hanya 7% sampai 10%
sepanjang pandemi. Kami menampilkan hasil statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

Variable Min Max Mean
AEM 0.000 4.136 0.284
CFO 0.011 3.884 0.546
DISEXP 0.012 2.605 0.554
PROD 0.016 4.980 1.097
ROA -0.279 0.925 0.087
NPM -0.375 1.909 0.116

Regresi Data Panel

Peneliti melakukan uji regresi data panel mulai dari uji chow sampai uji LM. Namun
untuk uji LM peneliti tidak melakukannya, karena model regresi sudah dapat diputuskan
sebelum uji LM dilakukan. Pada model pertama, hasil uji chow menunjukkan nilai
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05 artinya FEM lebih baik dari pada CEM (lihat tabel 3).
Pengujian dilanjutkan ke uji hausman karena sudah layak di uji chow. Hasil uji hausman
membuktikan bahwa nilai probabilitas model pertama sebesar 0,012 < 0,05 artinya FEM
lebih baik dari pada REM. Dengan demikian, model pertama akan menggunakan FEM untuk
uji hipotesis.

Model kedua juga melui tahap yang sama. Saat uji chow, nilai probabilitas model
kedua sebesar 0,000 < 0,05 artinya FEM lebih baik dari pada CEM (lihat tabel 3). Sedangkan
pada uji hausman, nilai probabilitas model kedua sebesar 0,000 < 0,05 artinya FEM lebih
baik dari REM. Hasil pengujian membuktikan bahwa FEM adalah yang terbaik untuk model
kedua.

Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis mengacu pada model terbaik, yaitu FEM. Model pertama
menunjukkan bahwa nilai probabilitas AEM sebesar 0,269 > 0,05 artinya Hla ditolak.
Selanjutnya, CFO memiliki probabilitas sebesar 0,072 < 0,1 namun dengan t-statistik sebesar
1,831, artinya H1b ditolak. DISEXP memiliki probabilitas sebesar 0,003 < 0,05 dengan t-
statistik sebesar -3,066 artinya H1c diterima. Terakhir, PROD memiliki probabilitas sebesar
0,327 > 0,05 artinya H1d ditolak. Hasil uji pada tabel 3 membuktikan bahwa hanya proksi
DISEXP yang diterima.

Di sisi lain, model kedua menunjukkan hasil serupa bahwa hanya DISEXP yang
dapat menjawab hipotesis. Secara rinci, AEM memiliki probabilitas sebesar 0,531 > 0,05
artinya Hle ditolak. Selanjutnya, CFO memiliki probabilitas sebesar 0,120 > 0,05 artinya
H1f ditolak. DISEXP memiliki probabilitas sebesar 0,001 < 0,05 dengan t-statistik sebesar -
3.381 artinya Hlg diterima. Terakhir, PROD memiliki probabilitas sebesar 0,343 > 0,05
artinya H1h ditolak. Kami menyajikan hasil uji hipotesis sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Regresi Data Panel

Proxy VIF Model 1 Model 2
AEM 3,425 -1,115 -0,630
(0,269) (0,531)

CFO 2,773 1,831 1,576
(0,072%**%) (0,120)

DISEXP 1,993 -3,066 -3.381
(0,003%*) (0,001%*)
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PROD 1,475 0,987 0,955

(0,327) (0,343)
Breusch-Pagan-Godfrey 0.572 0.577
F-statistic 4,809 3,228
F-prob 0,000 0,000
Durbin-watson 1,591 1,939
Uji Chow 0,000 0,000
Uji Hausman 0,012 0,000
Keterangan:

“()” adalah nilai probabilitas
* %k *%* adalah nilai signifikan dari 0,01, 0,05, dan 0,1

Pembahasan

Kami menemukan banyak temuan dari model yang diujikan. Ada dua temuan utama,
yaitu AEM, CFO, dan PROD tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan, dan kedua adalah
DISEXP signifikan negatif terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini dibuktikan dari uji regresi
data panel, bahwa AEM, CFO, dan PROD memiliki probabilitas lebih besar dari 0,05,
sebaliknya, DISEXP memiliki probabilitas lebih rendah dari 0,05 dan memiliki t-statistik
negatif. Dengan demikian, hanya hipotesis Hlc dan Hlg yang dapat menjawab hipotesis
penelitian.

Temuan ini memiliki kemiripan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan
bahwa abusive earnings management berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
(Sudaryo et al., 2023). Penelitian lain juga mendukung temuan kami, bahwa abusive
earnings management dapat memberikan dampak negatif pada kinerja perusahaan
(Chakroun et al., 2022; Gong et al., 2023; Herusetya et al., 2023; Mahrani & Soewarno,
2018) dan tidak berdampak apapun terhadap kinerja perusahaan (Akbar, 2017; Folajimi et
al., 2023; Pratomo & Sudibyo, 2023). Berdasarkan teori stakeholder, praktik abusive
earnings management tentunya sangat tidak disukai oleh stakeholder karena dapat
menurunkan kinerja perusahaan. Di sisi lain, beberapa stakeholder yang menganggap bahwa
abusive earnings management sesuatu yang umum terjadi sehingga tidak akan berdampak
apapun terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian, praktik abusive earnings
management dari proksi DISEXP dapat menurunkan kinerja perusahaan.

SIMPULAN

Penelitian ini secara khusus melakukan pengujian empiris praktik abusive earnings
management selama pandemi pada perusahaan kesehatan di Indonesia. Indonesia menjadi
salah satu negara yang memiliki jumlah korban pandemi terbesar di dunia. Pandemi ini
membuat sektor kesehatan sibuk dan terdapat lonjakan pasien yang tinggi. Tingginya jumlah
pasien menyebabkan kinerja keuangan mengalami peningkatan. Namun, terdapat potensi
abusive earnings management dalam laporan keuangan perusahaan kesehatan. Disisi lain,
kerugian akibat praktik ini merupakan terbesar yang pernah dicatat oleh ACFE. Inilah yang
menjadi alasan peneliti menggunakan sektor kesehatan sebagai obyek penelitian.
Berdasarkan 72 data laporan keuangan, kami menemukan dua temuan yang menarik.
Pertama, abusive earnings management yang diproksikan oleh AEM, CFO, dan PROD tidak
berberpengaruh terhadap kenaikan atau penurunan kinerja perusahaan. Kedua, abusive
earnings management yang diproksikan oleh DISEXP berpengaruh negatif terhadap kinerja
perusahaan.
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Implikasi teoritis penelitian ini adalah menambah literatur baru pada bidang
akuntansi forensik dan keuangan. Abusive earnings management merupakan bagian dari
skema kecurangan laporan keuangan. Tambahan literatur empiris penelitian ini memberikan
tambahan literatur baru dalam akuntansi forensik. Sementara itu, pada bidang keuangan,
menambah literatur mengenai pengaruh praktik abusive earnings management terhadap
kinerja keuangan perusahaan dan respon dari investor terhadap kinerja keuangan. Temuan
empiris ini juga memberikan pembaruan litaratur dan pencerahan untuk penelitian
sebelumnya, karena penelitian ini memberikan bukti empiris dari masing-masing proksi
Abusive earnings management terhadap kinerja perusahaan. Implikasi praktis adalah
informasi mengenai praktik abusive earnings management pada sektor kesehatan di
Indonesia. Hasil olahan statistik deskriptif memberikan gambaran bagaimana praktik
abusive earnings management. Disamping itu, informasi lain seperti kinerja keuangan dan
nilai perusahaan pada saat pandemi juga bisa menambah informasi bagi pengguna laporan
keuangan. Implikasi praktis pada investor adalah mempengaruhi keputusan investasi yang
lebih baik lagi. Sedangkan bagi auditor, memberikan informasi mengenai metode abusive
earnings management sehingga bisa menjadi salah satu metode untuk mendeteksi
kecurangan laporan keuangan. Bagi perusahaan, praktik abusive earnings management
harus tahu mengenai dampak negatifnya, sehingga management tidak semena-mena
melakukan abusive earnings management.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada variabel penelitian yang masih minimum.
Pada variabel abusive earnings management hanya menggunakan AEM dan Real Earnings
Management (CFO, DISEXP, dan PROD). Keduanya menjadi cara untuk mendeteksi adanya
abusive earnings management yang kadarnya masih ringan. Namun kami belum
memasukkan variabel yang terkait dengan fraudulent financial statement seperti Beneish M-
score dan F-score. Selanjutnya, pada variabel kinerja keuangan hanya menggunakan ROA
dan NPM. Sebenarnya kekurangan terkait pada rasio keuangan lainnya yang belum
dimasukkan. Saran untuk penelitian yang akan datang. Pertama, menambahkan proksi
abusive earnings management dengan Beneish M-score dan F-score, prokasi kinerja
ditambahkan dengan ROE dan ROI, dan menambah Price to Book Value dan Earnings per
Share. Kedua, menambahkan sektor lain yang terdampak pandemi, seperti sektor
manufaktur. Ketiga, membandingkan setiap periode selama pandemi sehingga hasil
penelitian lebih akurat.
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